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1. Introduction;  

ÅTiap individu (harusnya) adalah manusia super 
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ÅUsaha untuk mengenali manusia dan 
perilakunya sudah dimulai dari: 

ï444 BC Empodocles, unsur-unsur alam. 

ï400 BC Hippocrates, cairan tubuh. 

ï1879 Wundt, mendirikan lab psikologi I. 

ïStrukturalisme, Fungsionalisme, Behaviorisme, 
Gestalt, Kognitif, Humanistic, Transpersonal. 

ïRoh, jiwa apa itu? 
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2. Dalil-dalil 

 

 

 

ÅάDan jika mereka bertanya kepadamu 
mengenai roh. Katakanlah, ΨRoh itu urusan 
Tuhan-ku, dan tidaklah kami diberi 
pengetahuan kecuali sedikit.έ (QS. Al-Isra 
[17]: 85).  
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ÅNabi Muhammad SAW : 

 άSesungguhnya di dalam tubuh terdapat 
segumpal daging, apabila ia baik maka semua 
tubuh menjadi baik, tetapi apabila ia rusak maka 
semua tubuh menjadi rusak pula. Ingatlah bahwa 
ƛŀ ŀŘŀƭŀƘ ǉŀƭōǳέ 
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ÅHati adalah pusat kendali (Master of Control) 
dari semua perilaku manusia.  
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3. The Science of Heart 

ÅAristotle was born in 384 BCE. According to 
Aristotle, brain is not a place of sensation, 
pain, pleasure but it is the region of the heart.  
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ÅProf. Gary Schwartz dkk (University 
of Hawaii, USA):    

 SEMUA pasien yang telah 
melakukan heart transplantation 
mengalami perubahan psikologis 
dan kepribadiannya mengikuti 
perilaku dan kepribadian 
pendonornya.  

ÅHeart menentukan kondisi 
psikologis dan kepribadian 
seseorang. 

10 



DR J. Andrew Armour :  

ÅAdanya sebuah otak yang 
sangat rumit di dalam 
jantung  (heart-brain),  

ÅTerdapat lebih dari 40.000 
neuron yang bekerja 
dengan presisi yang sangat 
tinggi untuk mengendalikan 
detak jantung, produksi 
hormon dan penyimpanan 
informasi. Selanjutnya 
informasi ini dikirim ke 
Otak.    
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4. Fungsi-fungsi Qalbu 

Fungsi Qalbu: 
 

ÅSecaraf fisik, qalbu 
berfungsi memompa 
darah keseluruh tubuh. 

 

ÅSecaraf psikis, qalbu 
memiliki 3 fungsi, yaitu: 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Ruang Lingkup Qalbu Quotient 
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ÅBalance Qalbu menunjukkan bahwa adanya 
kestabilan dari fungsi-fungsi qalbu. Keadaan 
ini membuat qalbu dalam kondisi stabil, siap 
siaga untuk menjalankan fungsinya dengan 
baik. 
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Pola ritme jantung frustrasi dan appresiasi 
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